
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Sejarah Home industry Sari Temu Minuman Rasa Buah  

Berdirinya home industry sari temu minuman rasa buah tidak 

luput dari berbabagai pengalaman yang telah dilalui dan keahlian yang 

dimilki oleh Bapak Zainal Abidin selaku pemilik dan perintis home 

industy sari temu minuman rasa buah. 

Salah satu pengalaman yang dimilikinya  adalah bekerja pada 

pabrik minuman yang berada di Kabupaten Madiun pada tahun 1987. 

Setelah lama bekerja pada pabrik tersebut, beliau melihat pada daerah 

tempat tinggalnya belum ada industri  minuman, yang kemudian beliau 

akhirnya memandang bahwa itu merupakan sebuah peluang usaha 

yang menjanjikan.  

Pada akhirnya dengan dukungan dan semangat dari istri, Bapak 

Zainal Abidin memberanikan diri untuk mendirikan industrinya sendiri 

dengan bekal pengalaman yang sudah beliau dapatkan selama bekerja. 

Pada tahun 1992 Bapak Zainal Abidin beserta (Alm.) Siti Ro’isah, 

mendirikan mendirikan  home industry yang diberi nama “Sumber 

Baru Asli” yang beralamat di desa Tanjungtani, Kecamatan Prambon, 

Kabupaten Nganjuk. 



Setelah mempunyai nama perusahaan beliau mengurus semua 

izin-izin dan persyaratan yang dIbutuhkan untuk mendirikan sebuah 

industri usaha minuman. Seperti mengurus perizinan pada Departemen 

Perindustrian, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil dan 

mengurus Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-

IRT) dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Republik 

Indonesia yang ditanda tangani oleh Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Nganjuk untuk membuktikan bahwa produk yang 

dihasilkan dari home industry aman di konsumsi Masyarakat. 

Dengan modal pengalaman dan juga uang sebesar 

Rp1.300.000,- yang dijadikan sebagai modal awal untuk belajar 

membuat minuman sari temu racikan sendiri di rumah. Dengan modal 

tersebut, beliau bisa membeli satu unit oksigen, empat buah gentong, 

800 buah botol, 1 unit alat skop dan gedung tempat usaha (3x3 M). 

  Karena banyaknya permintaan, akhirnya beliau merekrut 4 

orang karyawan dari sekitar tempat tinggal beliau yakni 3 orang laki-

laki dan 1 orang untuk membuat produk minuman rasa buah yang 

diberi nama “Sari Temu” dan hingga saat ini Masih tetap berproduksi 

dan Masih beredar di daerah Kabupaten Nganjuk dan beberapa tempat 

di Kabupaten Kediri.   

2. Visi, Misi, dan Tujuan Home industry Sari Temu Minuman Rasa 

Buah 



Berangkat  dari latar belakang santri, ilmu yang didapatnya dari 

dunia pesantren, home industry sari temu minuman rasa buah mampu 

dirintis hanya dengan bekal ketlatenan dalam bekerja yang beliau 

niatkan untuk mencari ilmu dan kesungguhan dalam menerapkan ilmu 

yang telah beliau dapatkan. 

Rasa keingintahuan pemilik home industry sari temu minuman 

sari buah untuk lebih mengembangkan keahlian yang sudah dimiliki, 

membuat home industry sari temu ini semakin maju dan ramai 

permintaan konsumen untuk membuatkan sari temu. Tidak hanya pada 

produk sari temu minuman rasa buah saja tapi pemilik home industry 

juga mengembangkan usahanya pada produk sari ketan hitam dan juga 

jamu jago tradisional. 

Hingga saat ini home industry sari temu minuman rasa buah  

Masih tetap bertahan dengan produk jadul dan yang tergolong 

minuman legendaris di Kabupaten Nganjuk dan sekitarnya yang dari 

dulu sangat digemari oleh semua kalangan dari remaja-remaja sampai 

orang tua.  

3. Lokasi Home industry Sari Temu Minuman Rasa Buah 

Home indusry sari temu minuman rasa buah berada di alamat 

Dusun Gedong, Desa Tanjungtani, Kecamatan Prambon, Kabupaten 

Nganjuk, Jawa Timur. Berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan 

Tanjunganom, di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 



Ngronggot, dan di sebelah barat berbatasan dengan  Kecamatan Grogol 

Kediri. 

B. Temuan Penelitian 

1. Temuan Tentang Strategi Mempertahankan Loyalitas Pelanggan 

Melalui Manajemen Produksi Perspektif Ekonomi Islam Pada 

Home industry Sari Temu Minuman Rasa Buah di Desa 

Tanjungtani Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk 

Loyalitas pelanggan merupakan bentuk kesetiaan seseorang 

terhadap suatu produk dengan cara melakukan pembelian secara 

berulang-ulang untuk terus mendukung keberlangsungan perusahaan 

dalam jangka panjang. Untuk bisa menjaga atau bisa mempertahankan 

loyalitas atau kesetiaan pelanggan maka perusahaan harus memiliki 

strategi  yang tepat serta dianggap mampu untuk menjaga 

keberlangsungan perusahaan dengan mempertahankan loyalitas 

pelanggan.  

Loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

memberikan dampak langsung terhadap keberlangsungan perusahaan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah faktor kepuasan, 

kepercayaan dan kemudahan. Untuk bisa membentuk loyalitas 

pelanggan yang didasari perspektif sikap dan perilaku, home industry 

sari temu minuman rasa buah memiliki tindakan berupa penerapan 

teori aspek-aspek manajemen produksi yang dianggap mampu  untuk 

mengatasi hal tersebut. 



Manajemen produksi merupakan kegiatan untuk mengatur dan 

mengoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya berupa sumber 

daya manusia, sumber daya alat, sumber daya dana serta bahan secara 

efektif dan efisien untuk menambah kegunaan suatu barang dan 

menjadikannya memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Pada home 

industry sari temu minuman rasa buah mereka menggunakan tahapan-

tahapan pada aspek mananejemen produksi diantaranya yaitu 

perencanaan produksi, pengendalian produksi dan pengawasan 

produksi. Aspek-aspek tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:  

a. Perencanaan produksi 

Perencaan produksi merupakan tindakan yang dilakukan 

untuk persiapan dan terstruktur bagi produksi yang akan dilakukan. 

Tujuan dari prencanaan produksi agar proses produksi yang 

dilaksanakan berjalan secara sistematis. Adapun pada home 

industry sari temu minuman rasa buah dalam perencaan 

produksinya memperhatikan beberapa keputusan yang diambil agar 

perencanaan produksi berjalan sesuai prosedur, diantaranya: 

1) Jenis barang yang akan diproduksi 

Pada home industry sari temu minuman rasa buah produk 

yang dihasilkan adalah berupa minuman sari temu dengan 

beraneka rasa seperti jeruk, kopi, salak, nanas dan lain 

sebagainya. Selain itu, home industry sari temu minuman rasa 

buah juga menghasilkan produk berupa sari ketan hitam. Hal ini 



sebagaimana disampaikan oleh Bapak Zainal Abidin selaku 

pemilik home industry sari temu minuman rasa buah. 

“awalnya saya produksi ada tiga produk, yaitu, sari temu, 

sari ketan hitam dan juga jamu jago tradisional. Namun 

karena orang-orang pada saat ini sudah jarang yang mau 

untuk beli jamu tradisional, ya saya tidak membuat itu 

sekarang”.
1
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

”saya selama kerja di sini memproduksi sari temu dengan 

empat rasa yang paling banyak disukai oleh pelanggan 

yakni jeruk, strawberry, salak, dan juga nanas. Untuk sari 

ketan hitamnya untuk musim hujan begini jarang sekali 

membuat”.
2
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“yang sering saya beli dari sari temu  dengan rasa yang 

paling saya suka adalah strawberry, karena rasanya sangat 

manis dan enak”.
3
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“selain sari temu saya juga pernah membeli sari ketan 

hitam dari home industry minuman rasa buah ini, rasanya 

juga enak karena benar-benar asli dari ketan hitam yang di 
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fregementasi yang dilihat dari ketan hitam yang 

mengendap di bawah kemasan”
4
 

 

Dalam melaksanakan proses produksi seorang produsen 

harus memperhatikan bahwa barang yang akan diproduksi 

benar-benar dIbutuhkan Masyarakat sehingga nantinya dapat 

laku di pasaran dan dapat memberi  manfaat serta memiliki 

nilai jual.  

2) Bahan baku yang digunakan 

Pada home industry minuman rasa buah mereka memiliki 

sasaran toko yang menjadi langganan dalam pembelian bahan 

baku yang digunakan untuk memproduksi sari temu. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Bapak Zainal Abidin selaku 

pemilik home industry sari temu minuman rasa buah. 

“untuk pebelian bahan baku produksi sari temu minuman 

rasa buah saya sudah mempunyai langganan yang menurut 

saya adalah yang terbaik yakni pada pada toko Sari Utama 

di Kediri”
5
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“setelah melakukan produksi apabila bahan baku telah 

habis setiap satu minggu sekali Bapak zainal abidin 
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berangkat sendiri ke Kediri membeli bahan baku untuk 

membuat sari temu minuman rasa buah”
6
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“untuk bahan baku dari sari temu minuman rasa buah saya 

bisa mengetahuinya dari komposisi pada setiap cap yang 

ditempelkan pada setiap botol sari temu, dan saya rasa 

aman-aman saja.”
7
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah.  

“yang saya tahu, bahan baku yang digunakan dalam 

produksi sudah di cantumkan komposisi yang terkandung 

pada sari temu pada setiap botol”
8
 

 

Dalam menentukan bahan baku untuk digunakan sebagai 

proses produksi harus mengacu pada karakteristik produk yang 

akan dihasilkan. Contohnya, jika berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan terhadap pasar produk yang akan dihasilkan 

konsumen menginginkan produk dengan rasa buah yang 

bervariasi, dengan demikian bahan baku yang dicari harus 

sesuai dengan keinginan konsumen. 
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3) Kualitas barang 

Pada home industry sari temu minuman rasa buah dalam 

menetapkan toko pusat belanja bahan baku sebelumnya mereka 

juga memperhatikan kualitas bahan baku yang dimiliki oleh 

toko tersebut. Hal ini akan memberikan dampak pada produk 

yang dihasilkan. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Zainal 

Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“dari bekal pengalaman yang sudah saya dapatkan pada 

waktu bekerja di pabrik minuman di Madiun saya akhirnya 

tau bahan apa saja untuk bisa meracik  sendiri minuman 

yang saya inginkan dengan bahan baku yang dari dulu 

saya dapatkan dari toko Sari Utama di Kediri seperti 

halnya perisa lemon lime, frambozen, dan perisa nanas”
9
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“yang saya tahu, setiap keMasan dari bahan baku yang 

telah habis dari dulu saya awal kerja sekitar 6 bulan, 

selalu menggunakan bahan baku dari keMasan yang sama 

dan dengan cap toko yang sama yakni pada toko Sari 

Utama”
10

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 
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“dari dulu awal membeli sari temu sampai sekarang, 

produk dari pak Bidin ini tetap sama baik itu dari segi 

rasa, keMasan,  cap atau identitas produknya dan juga 

untuk komposisi yang tertera pada cap itu juga tidak 

pernah berubah dari dulu.”
11

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

”menurut saya produk ini merukan produk yang sudah ada 

sejak tahun sembilan puluhan dan Masih ada hingga saat 

sekarang di tahun dua rIbu dua puluh ini, jadi untuk kualitas 

sudah tidak diragukan lagi karena juga Masih adanya 

permintaan terhadap produk” 
12

 

 

Untuk memperoleh kualitas produk yang baik maka 

diperlukan bahan baku dengan kualitas yang baik pula. Agar 

mendapatkan kualitas yang baik maka dapat dilakukan dengan 

cara penyeleksian sumber bahan baku, penanganan saat proses 

pembelian, pemeriksaan saat penerimaan dalam perusahaan dan 

pemeriksaan sebelum diproduksi 

4) Kuantitas barang 

Pada home industry sari temu minuman rasa buah sebelum 

belanja bahan baku, mereka harus memperhatikan berapa 

banyak produk yang harus dihasilkan dalam sekali produksi 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Karena semakin 

banyak bahan baku yang dibelanjakan dan tidak terpakai akan 
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berdampak pada meningkatnya hasil produk yang tidak 

terpasarkan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Bapak 

Zainal Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman 

rasa buah. 

“dalam sekali produksi sari temu mungkin saya 

menghasilkan tiga ratus produk yang siap dijual sesuai 

dengan pesanan pelanggan yang sudah menghubungi saya 

dan bisa bertahan sekitar satu bulan sesuai tanggal 

kadarluarsa pada setiap cap. Dari setiap pesanan yang ada 

saya bisa mengira-ngira untuk nanti bahan bakunya saya 

membeli berapa banyak.”
13

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“Bapak Bidin dalam sekali produksi selalu membuat 

adonan yang pas untuk sekitar dua ratus sampai tiga ratus 

produk yang siap untuk diolah.”
14

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“saya memesan sari temu dengan cara menguhubungi 

langsung pemiliknya lewat telephone dan juga pesan 

singkat atau sms setiap barang yang ada di toko saya 

hampir habis.”
15
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Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“karena rumah saya dekat dengan home industry, tidak 

jarang saya langsung datang ke lokasi untuk membeli langsung 

dari pak Bidin yang Masih fresh setelah diproduksi”
16

 

 

Besar kecilnya jumlah barang yang akan diproduksi 

tergantung pada jumlah permintaan konsumen yang ada di pasar. 

Untuk meningkatkan jumlah produksi dengan cara intensifikasi 

atau memperbaiki metode kerja dan meningkatkan produktivitas 

faktor produksi. Selain itu dapat dilakukan dengan cara 

mengembangkan atau menambah keanekaragaman jenis hasil 

produksi.  

b. Pengendalian produksi 

Pengendalian produksi merupakan tindakan yang sangat 

diperlukan agar produksi berjalan sesuai dengan perencanaan yang 

ditentukan dengan biaya yang optimal. Tujuan dari pengendalian 

produksi adalah untuk mencapai hasil yang maksimal dengan biaya 

seoptimal mungkin. Adapun pada home industry sari temu 

minuman rasa buah dalam pengendalian produksinya 

memperhatikan beberapa keputusan yang diambil agar 

pengendalian produksi berjalan sesuai prosedur, diantaranya:  

 

1) Membuat perencanaan 
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Pada home industry sari temu minuman rasa buah dalam 

kegiatan produksinya harus membuat perencanaan dengan 

menentukan jenis barang yang akan diproduksi yang diinginkan 

dengan memperoleh kualitas, kuantitas yang terbaik dan 

dIbutuhkan para konsumen dari perusahaan. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Bapak Zainal Abidin selaku 

pemilik home industry sari temu minuman rasa buah. 

“sebelum saya melakukan satu kali produksi, saya sudah 

melihat dari pesanan yang sudah ada kemudian 

menentukan berapa banyak bahan baku yang akan 

digunakan juga, selain itu juga menyiapkan peralatan 

sebelum melakukan produksi  seperti botol, gas co2, tutup 

botol, dan juga menetapkan kemana saja hasil dari 

produksi nanti akan dipasarkan.”
17

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“ya kalau direncanakan itu sudah pasti, ga mungkin kalau 

produksi hanya asal-asalan produksi. Sebelum melakukan 

Masih banyak hal yang harus di rencakan, misalnya seperti 

menyiapkan botol, meMastikan bahwa gas co2 Masih 

tersedia dan lain sebagainya.”
18

 

 

Dalam pembuatan perencanaan usaha dapat digunakan 

sebagai perantara untuk melihat dengan jela apakah usaha yang 

dijalankan nantinya akan memiliki prospek keberhasilan yang 
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tinggi. Selain itu juga untuk meyakinkan kepada relasi bisnis 

untuk bisa bekerja sama. 

2) Menyusun jadwal kerja  

Pada home industry sari temu minuman rasa buah dalam 

kegiatan produksinya mereka memproduksi barang sesuai 

dengan pesanan dan juga jadwal mingguan untuk mengirim 

barang kepada relasi-relasi  yang produk pada relasi-relasi 

tersebut telah habis setelah itu dIbuatlah jadwal kerja untuk 

para karyawan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Bapak 

Zainal Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman 

rasa buah. 

“untuk jadwal kerja karyawan saya memberlakukan untuk 

Masuk berkerja setiap enam hari dalam satu minggu, 

karena meskipun pesanan sari temu untuk musim hujan 

seperti sekarang tidak datang setiap hari tapi untuk 

kegiatan dalam mempersiapkan untuk produksi juga 

dIbutuhkan misalnya seperti mencuci botol untuk persiapan 

produksi dan tidak jarang juga saya ajak untuk membantu 

kegiatan saya di sawah.”
19

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“dari awal Masuk kerja di sini hingga sekarang saya 

Masuk enam hari kerja dalam seminggu dan tidak kadang 

saya juga diajak untuk bekerja disawah oleh beliau.”
20
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Penyusunan jadwal kerja merupakan tahapan dari 

pengawasan produksi yang menetapkan pekerjaan dalam urut-

urutan yang sesuai dengan prioritasnya dan kemudian 

dilengkapi pelaksanaan rencana tersebut pada waktu yang tepat 

dengan urutan yang benar, sehingga berhubungan dengan kapan 

suatu pekerjaan akan dilaksanakan pada suatu bagian produksi. 

3) Menentukan barang akan dipasarkan kepada konsumen.  

Pada home industry sari temu minuman rasa buah setelah 

membuat hasil produksi langkah yang mereka lakukan adalah 

dengan meMasarkan produknya pada warung-warung kecil, 

sekolahan dan juga toko-toko besar diseluruh daerah kabupaten 

Nganjuk dan  beberapa dikediri. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Bapak Zainal Abidin selaku pemilik home 

industry sari temu minuman rasa buah. 

“dari awal saya menjual produk dulu semua tidak langsung 

mau membeli produk yang saya jual karena mungkin baru 

pertama kali beredar di daerah Kabupaten Nganjuk, tapi 

dengan kesabaran, tlaten dan niat yang sudah mantab 

perlahan-lahan saya Masuk ke warung-warung kecil di 

tetangga, tetangga desa hingga akhirnya setelah sekiranya 

laku di sekitar rumah saya memberanikan diri untuk 

menjual sari temu ke seluruh daerah Kabupaten Nganjuk 

dan Kediri”
21
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Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“pada saat kirim barang untuk produk pada home industry 

sari temu minuman rasa buah milik pak Bidin ini 

dipasarkan ke warung-warung kopi, toko, dan juga 

beberapa sekolahan di seluruh kabupaten Nganjuk dan 

beberapa tempat di Kediri”
22

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“yang jelas dipasarkan di tempat saya dan juga  yang saya 

tahu di tempat saudara daerah Pace Nganjuk juga ada 

produk sari temu minuman rasa buah ini.”
23

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“sari temu dulu juga banyak menyebar sampai di daerah 

kediri dan bahkan blitar yang ramai pada saat hari raya 

idul fitri, tetapi untuk sekarang yang saya tahu hanya di 

wilayah nganjuk”
24

 

 

Dalam menentukan segmentasi pasar yang perlu 

diperhatikan adalah menilai apakah barang yang diproduksi 

dijangkau oleh konsumen baik dari segi kebutuhan, kualitas dan 

harga. Selain itu juga dapat dilakukan dengan melakukan peneltian 

untuk mendapatkan variabel pada tiap jenis segmentasi. 
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Segementasi itu bisa berupa segmentasi lokasi, waktu, harga, 

demografi, psikografis dan sosial budaya. 

c. Pengawasan produksi  

Pengawasan produksi memiliki tujuan agar pelaksanaan 

aktivitas produksi dapat berjalan sesuai dengan rencana. Adapun 

pada home industry sari temu minuman rasa buah dalam 

pengawasan produksinya memperhatikan beberapa keputusan yang 

diambil agar pengawasan produksi berjalan sesuai prosedur, 

diantaranya: 

1) Menetapkan kualitas  

Pada home industry sari temu minuman rasa buah mereka 

mampu mempertahankan  produk yang sebelumnya diproduksi 

sehingga dapat diproduksi kembali, sehingga kualitas dari 

produk akan terjaga dengan baik. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Bapak Zainal Abidin selaku pemilik home 

industry sari temu minuman rasa buah. 

“saya belajar dari apa yang telah saya dapat dari pabrik 

minuman di Madiun, bahwasannya dalam membuat 

minuman harus memperhatikan berbagai aspek baik itu 

dari segi bahan baku, kesehatan dan juga untuk perizinan 

dagang dan membuat pelanggan merasa senang dengan 

produk karena selain rasa juga memiliki daya tarik yang 

berbeda dari produk minuman yang lain”
25
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Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“kualitas sudah tidak diragukan lagi,, karena melihat dari 

dulu Masih tetap  banyak yang menginginkan, dulu di 

waktu saya kecil mengonsumsi, hingga saya bekerja disini 

Masih mempertahankan rasa keMasan, dan itu yang 

membuat produk ini bertahan hingga saat ini.”
26

  

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“Kualitasnya baik, karena banyak peminatnya dan semua 

orang suka dengan rasanya dan harganya yang murah, 

kalau tidak baik saya tidak akan berlangganan di home 

industry sari temu ini.”
27

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“kualitasnya baik dilihat dari lamanya produk ini 

dipasarkan dari tahun sembilan puluhan dan Masihh 

bertahan hingga saat ini di tahun dua rIbu dua puluh”
28

 

 

Untuk menjaga kualitas pelanggn agar loyalitas pelanggan 

tetap terjaga, maka dapat dilakukan dengan membuat komitmen 

untuk memberi pelayanan yang baik kepada pelanggan, melihat 

kesalahan dan mencari jalan keluar, berinvestasi pada pelatihan 

dan terus menjaga kualitas produk secara terstruktur. 
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2) Melaksanakan produksi tepat waktu 

Pada home industry sari temu minuman rasa buah  selain 

kualitas dari produk terjaga dengan baik pada pelaksanaan 

produksi yang dilakukan tepat waktu karena produksi 

dilaksanakan setelah adanya pesanan dari pelanggan dan juga 

pemberian stok pada sejumlah relasi yang habis pada waktu 

sekali kirim. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Bapak 

Zainal Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman 

rasa buah. 

”saya memproduksi sari temu setiap ada pesanan yang 

menghubungi dan juga memberi stok tambahan pada 

warung-warung kecil dan juga semua relasi yang sekiranya 

belum di tambahkan dalam minggu sebelum produksi yang 

sekarang”
29

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

”setiap ada pesanan saja, jadi pas tidak ada pesanan saya 

melakukan persiapan untuk produksi selanjutnya  seperti 

menyiapkan gas co2, mencuci botol, menyiapkan tutup 

botol, mengecek stampel pada cap, tanggal 

kadarluwarsa”
30

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 
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”untuk pengiriman pada saat produk habis jarang sekali 

telat karena kalau habis saya langsung menghubungi 

pemilik home industry”
31

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“pada saat barang di tempat saya habis biasanya saya 

langsung mengambil dari home indusrty langsung karena tak 

jarang juga terdapat stok untuk produk”
32

 

 

Dalam penerapan manajemen waktu yang sangat tepat 

maka sebuah perusahaan akan mendapatkan timbal balik atau 

keuntungan atas usahanya dengan melakukan proses produksi 

yang tepat waktu. Beberapa keuntungannya yaitu dapat 

mencapai produktivitas dan efisiensi yang lebih besar, memiliki 

reputasi professional yang lebih baik, tekanan atau stress akan 

berkurang, meningkatkan peluang dalam mencapai kesuksesan, 

memiliki keseimbangan dalam kehidupan dan kesempatan karir 

yang lebih baik.  

Home industry sari temu minuman rasa buah dalam strategi 

mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen 

produski menurut prerpektif Islam, selain manajemen waktu 

untuk kepentingan dunia home industry  sari temu minuman 

rasa buah ini juga melakukan manajemen waktu untuk 

kepentingan akhirat, seperti halnya pada saat  Masuk waktu 
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dzuhur karyawan segera berhenti dalam melakukan segala 

aktivitasnya dan segera untuk mandi kemudian 

mengumandangkan adzan di mushola yang berapa di depan 

home industry  setelah itu melakukan sholat berjamaah bersama 

dengan Masyarakat di sekitar. Home industry  sari temu 

minuman rasa buah dalam sisi harga juga relatif murah hal ini 

menandakan keadilan dimana antara  biaya produksi dengan 

penentuan harga seimbang atau tidak mengambil untuk yang 

berlebih.  

Setelah melakukan analisa terkait penemuan penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan adanya strategi untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen 

produksi perspektif ekonomi Islam pada home industry  sari 

temu minuman rasa buah. Yaitu:  

a. Melakukan perencanaan produksi dengan memperhatikan 

kualitas dan kuantitas produk 

b. Melakukan pengendalian produksi dengan melaksanakan 

tahapan perencanaan produksi yang sesuai dengan sasaran 

(segmentasi pasar) 

c. Melakukan pengawasan produksi dengan mempertahankan 

kualitas dan efsiensi waktu 

 



2. Temuan Tentang Kekuatan dan Kelemahan Strategi 

Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Melalui Manajemen 

Produksi Perspektif Ekonomi Islam Pada Home industry Sari 

Temu Minuman Rasa Buah di Desa Tanjungtani Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk 

a. Kekuatan dalam mempetahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi perspektif ekonomi Islam  

1) Kekuatan pertama yang menjadi salah satu kekuatan pada home 

industry sari temu minuman rasa buah adalah usaha milik 

pribadi. Pernyataan ini disampakan oleh Bapak Zainal Abidin 

selaku pemilik home industry sari temu minuman rasa buah. 

“awalnya saya bekerja di Madiun pada pabrik minuman 

yang kemudian dari situ saya memperoleh pengalaman dan 

juga modal untuk membuat ruangan ukuran tiga kali 3 

meter dan juga alat-alat juga bahan baku seperti alat skop, 

tabung gas co2, botol, tutup botol, cap dan gentong. Dari 

situ saya mulai belajar dari racikan pertama kedua ketiga 

sendiri hingga bisa merekrut karyawan. Akhirnya saya 

bersama istri dari situ bisa merintis home industry ini 

sampai sekarang.”
33

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 
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”milik pribadi sih menurut saya karena dari dulu home 

industry ini ya tetap disini ya tetap berjalan sampai saya 

menjadi kayawan disini ini.”
34

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

”milik pribadi ya, karena setahu saya pemilik home 

industry asli orang desa Tanjungtani tinggal berdampingan 

dengan rumah orang tuanya dan dari dulu tampatnya juga 

tidak berubah ya tetap berada disitu.” 
35

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“milik prbadi Mas, dari awal, tempat home industry ya 

disitu karena bersebelahan dengan rumah pemilik selain itu 

juga di sebelah barat rumah pemilik juga merupakan Ibu 

dari pemilik”
36

 

 

Kepemilikan usaha atas pribadi merupakan sesuatu yang 

penting bagi seorang pengusaha. Selain menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan, memiliki usaha pribadi dapat membantu 

kemandirian, melatih dalam mengatur keuangan, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab. Apabila usaha yang 

dirintis telah cukup berkembang, maka dapat menolong orang 
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lain dengan membuka lapangan pekerjaan bagi Masyarakat 

sekitar sehingga dapat meningkatkan perekonomian. 

2) Kekuatan yang kedua adalah home industry sari temu minuman 

rasa buah sudah memiliki izin usaha dan hak merek. Hal 

tersebut membuat sebuah usaha atau industri dapat terjamin, 

baik dalam segi legalitas dagang dan perlindungan merek 

dagang. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Zainal 

Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman rasa 

buah 

“saya sudah punya izin usaha perdagangan (SIUP) kecil 

dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Nganjuk tidak hanya itu juga saya 

juga punya Sertifikat Produksi Pengan Industri Rumah 

Tangga  berdasarkan surat keputusan Kepala Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia yang 

ditanda tangani oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Nganjuk.”
37

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“izin usaha ada ya, nyatanya sampai saat ini tidak pernah 

ada yang memperMasalahkan terkait perizinan yang ada 

pada home industry ini.”
38
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“milik pribadi ya menurut saya, kan usahanya jadi satu 

dengan tampat tinggalnya.”
39

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“setahu saya untuk prizinan terkait kesehatan juga sudah 

di terangkan pada cap pada setiap keMasan sari temu yang 

beredar ”
40

 

 

Pada dasarnya, surat izin usaha merupakan hal wajib yang 

harus dimiliki oleh perusahaan besar maupun usaha yang 

Masih merintis, karena hal tersebut memang sangat penting. 

Seperti yang diketahui, bahwa memiliki surat izin usaha 

memiliki banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh 

perusahaan itu sendiri, seperti adanya perlindungan hukum 

yang jelas, memiliki legalitas usaha, sebagai penunjang 

perkembangan usaha, serta untuk mendapat kepercayaan 

konsumen. 

3) Kekuatan ketiga adalah memiliki produk yang dihasilkan tetap 

dan sesuai dengan ciri khas yang membuat produk beda dari 

produk yang lain, sebagaimana disampakan oleh Bapak Zainal 
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Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman rasa 

buah 

“produk yang saya hasilkan tidak lepas dari keuletan 

mencampur bahan baku mana yang pas dan dengan berapa 

banyak takaran yang pas sehingga menjadikan rasa dari 

produk enak dan pas, selain rasa kita juga perlu 

memperhatikan pengeMasan, karena pengeMasan yang 

saya lakukan semua manual dengan tenaga manusia dan 

dengan ciri khas botol kaca seperti yang menonjolkan sisi 

tradisionalnya.”
41

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“dari waktu dulu saya kecil dari segi keMasan untuk sari 

temu minuman rasa buah ini ya tetap begini menggunakan 

botol kaca yang sekarang setiap hari saya cuci.”
42

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“pertama saya mengetahui sari temu sampai sekarang 

yang saya jual untuk bentuk pengeMasannya ya tetap tidak 

ada perubahan.”
43

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“yang membuat beda dari produk minuman sari temu ini 

ya, ini produk minuman sari buah tetapi dengan adanya 

                                                           
41

 Wawancara dengan Bapak Bidin (Pemilik home industry Sari Temu minuman rasa 

buah) Pada Hari Kamis Tanggal 05 Maret 2020. 
42

 Wawancara dengan Bapak Maiko Adi(Karyawan home industry Sari Temu minuman 

rasa buah) Pada Hari Kamis Tanggal 05 Maret 2020. 
43

 Wawancara dengan Ibu Miroatun  (Pelanggan home industry Sari Temu minuman rasa 

buah) Pada Hari Jumat Tanggal 06 Maret 2020. 



campur  co2 (karbon dioksida) sehingga menjadikan minuman 

ini menjadi lebih segar dan bersoda”
44

 

 

Pada umumnya sebuah produk harus memiliki beberapa 

keunggulan yang tidak mampu ditiru atau sulit untuk diikuti 

oleh pesaing. Hal ini bisa berasal dari icon atau ciri khas yang 

dimiliki oleh produk tersebut, selain jarang ditemukan pada 

produk pesaing, hal ini akan membuat konsumen mudah ingat 

dengan produk yang berbeda dari yang lain. 

4) Kekuatan yang keempat adalah home industry sari temu 

minuman rasa buah mampu mempertahankan kualitas produk 

dengan menjalin komunikasi yang baik atara karyawan dan 

pemilik home industry. Sebagaimana yang ditegaskan oleh 

Bapak Zainal Abidin selaku pemilik home industry sari temu 

minuman rasa buah. 

“dari awal saya membuat sari temu minuman rasa buah ini 

hanya dua rasa, tetapi dengan bekal yang telah saya dapat 

saya dapat mengembangkan menjadi beberasa tambahan 

yang sangat disukai pelanggan pada Masanya, seperti 

kopi, nanas, melon, jeruk, salak. Selain menambah varian 

rasa dari sari temu supaya semua sama-sama nyaman 

antara saya dengan karyawan ataupun dengan pelanggan,  

selalu menanggapi keluhan karyawan dengan tanggap dan 

juga mengirim secepatnya kepada pelanggan yang sudah 

menghubungi saya.”
45
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Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“beliau sangat baik dan juga tak jarang mengajak 

karyawannya untuk bercanda dan juga menceritakan 

tentang keluh kesah yang sedang dialaminya”
46

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“iya sangat tanggap, apabila sekarang saya ngomonng 

kalau stok d warung saya habis, besoknya barang dari pak 

bidin langsung dikirim ke warung saya, beliau juga ramah 

kalau di ajak bicara”
47

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“pemilik home industry memang orangnya sangat baik Mas 

tiddak jarang beliau juga mengajak bicara saya tentang 

apapun beliau juga terkadang suka bercanda”
48

 

 

Hubungan yang baik antara atasan dan karyawan akan 

berdampak pada kenyamanan dan rasa senang dalam bekerja, 

jika karyawan sudah merasa nyaman dan senang maka akan 

berdampak positif terhadap kinerja karyawan itu sendiri. 
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5) Kekuatan yang kelima adalah satu-satunya home industry  yang 

bertahan dengan produk minuman dengan keMasan yang 

tradisional. Sebagaimana disampakan oleh Bapak Zainal 

Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman rasa 

buah 

“sejak awal berdiri sampai sekarang keMasan dari hasil 

produksi saya tetap dan tidak berubah. Dulu sempat mau 

merubah bentuk keMasan seperi keMasan minuman 

gelasan tetapi itu harus membutuhkan modal yang 

besar.”
49

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“selama saya bekerja  keMasan dari sarri temu  yang saya 

produksi tidak pernah berubah.”
50

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“selama saya berlangganan keMasan yang paling 

menonjol ya botolnya itu, di toko-toko lain pun yang 

menjual produk dengan botol yang mudah pecah ya hanya 

sari temu, itu yang saya tahu.”
51

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 
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“ciri khas dari sari temu minuman rasa buah ini ya dari 

keMasan yang menggunakan botol kaca itu dan juga minuman 

rasa buah yang bersoda”
52

 

 

Mempertahankan produk dari awal dibangunnya 

perusahaan akan menumbuhkan cita rasa tersendiri bagi produk itu 

karena produk itu Masih tetap bertahan, meskipun di era yang 

serba canggih dan serba mudah produk keMasan botol itu menjadi 

ciri khas tersendiri sehingga, jika pelanggan yang langsung 

melihatnya itu akan mengetahuinya bahwa itu adalah produk dari 

perusahaan yang sudah ternama itu, seperti yang diterapkan pada 

home industry sari temu minuman rasa buah 

b. Kelemahan dalam mempetahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi perspektif ekonomi Islam 

1) Kelemahan yang pertama yaitu produksi dilakukan dengan 

waktu yang tidak pasti. Hal ini disampakan oleh Bapak Zainal 

Abidin selaku pemilik home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“karena produk yang saya jual itu produk minuman yang 

sudah jadul dan semakin sedikit peminatnya, ya produksi 

saya menjadi tidak menentu dan hanya pada waktu ada 

pesanan dan  penambahan stok pada warung-warung kecil 

yang sekiranya dalam 1 minggu belum dikirim lagi.”
53
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Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“setiap hari bekerja meskipun tidak produksi tapi yang 

perlu disiapkan utnuk produksi besok itu banyak, makanya 

jam kerja saya juga sama dalam setiap harinya.”
54

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“perihal itu saya kurang tau ya, setahu saya setiap hari 

karyawan selalu bekerja, dan untuk pemesanan yang saya 

lakukan biasanya menunggu barang yang ada di toko saya 

tinggal dua atau tiga botol kemudian baru saya 

menghubungi beliau”
55

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“ya kalau untuk sekarang ini,  saya memesan pas lagi ingin 

saja dan untuk saya konsumsi pribadi tidak untuk saya jual 

belikan lagi"
56

 

 

Home industry  melakukan produksi secara tidak stabil, 

karena minimnya jumlah pelanggan karena sulitnya menambah 

relasi pelanggan. Selain itu banyaknya pesaing yang mulai 

berkembang dengan produk yang bervariasi yang menjadikan 

alasan home industry tersebut. 
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2) Kelemahan yang kedua yaitu tidak memanfaatkan 

kencanggihan teknologi sebagai media pemasaran. 

Sebagaimana disampakan oleh Bapak Zainal Abidin selaku 

pemilik home industry sari temu minuman rasa buah 

“kalau saya sendiri memang ga pernah makai media sosial 

untuk memasarkan hasil produk saya, sudah tua gini jadi  

gak tau macam begituan yang saya tau hanya sms sama 

telepon.”
57

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“untuk penjualan online pada media sosial, setahu saya 

tidak pernah, hanphone yang dimiliki Bapak Abidin saja 

hanya hanphone nokia jadul yang Cuma bisa untuk sms 

dan telepon saja.”
58

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“saya tidak tau soal itu ya, soalnya saya sendiri tidak 

faham dengan apa itu media sosial saya hp saja malaah 

tidak punya.”
59

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 
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“wah untuk pemasaran pada media sosial terkait produk 

sari temu minuman rasa buah ini ssaya tidak pernah 

mengetahuinya Mas”
60

 

 

Tidak mengikuti perkembangan teknologi dan 

mengabaikannya akan berdampak pada pelanggan yang tidak 

akan pernah tahu terkait industri tersebut. Selain itu juga 

menyulitkan konsumen yang menggunakan media sosial dalam 

pemesanan produk. 

3)  Kelemahan ke tiga yaitu keMasan produk yang digunakan 

Masih terbilang tradisonal. Sebagaimana disampakan oleh 

Bapak Zainal Abidin selaku pemilik home industry sari temu 

minuman rasa buah 

“saya mengakui kalau orang mamu membawa produk saya 

kemana-mana kesusahan karena menggunakan botol kaca, 

tapi ya bagaimana karena sudah terbiasa saja.”
61

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mas Maiko Adi Pratama 

selaku keryawan pada home industry sari temu minuman rasa 

buah. 

“ya memang seperti itu untuk keMasan produk yang setiap 

hari saya kerjakan dari pencucian sampai packing sari 

temu hingga siap dipasarkan”
62
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Miroatun selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“ya saya menerima keMasannya seperti itu, apabila nanti 

produk habis botol dari sari temu minuman rasa buah ini 

juga akan di ambil lagi saat mengirim stok tambahan. 

Terkadang juga dari keMasan sari temu yang sudah habis 

itu pecah atau terkadang juga retak karena berbenturan 

dengan botol yang lain”
63

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Cegik selaku 

konsumen pada home industry sari temu minuman rasa buah. 

“memang keMasan dari sari temu itu terbuat dari botol 

kaca dan sulit untuk dibawa pergi jauh kerena selain besar 

juga berat”
64

 

 

Kemasan produk yang menggunakan botol kaca yang 

terbilang tradisional menjadikan produk tidak mudah untuk dibawa 

konsumen kemana-mana karena cenderug lebih berat daripada 

produk keMasan plastik, selain itu produk dengan keMasan 

berbahan kaca cenderung mudah pecah. 

Setelah melakukan wawancara dan pemaparan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Kekuatan dalam mempertahakan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi perspektif ekonomi Islam 

a. Industri milik pribadi 
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b. Memiliki izin usaha dan hak merek 

c. Produk yang dihasilkan tetap dan sesuai dengan ciri khas 

d. Mempertahankan kualitas produk dengan menjaga hubungan baik 

antar pemilik dengan karyawan 

e. Mampu bertahan dengan keMasan produk yang tradisional 

2. Kelemahan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi perspektif ekonomi Islam 

a. Produksi dilakukan dengan waktu yang tidak pasti 

b. Tidak memanfaatkan kecanggihan tekonologi sebagai media 

pemasaran 

c. KeMasan produk yang digunakan Masih terbilang tradisional 

C. Analisis Data 

1. Analisis tentang strategi mempertahankan loyalitas pelanggan 

melalui manajemen produksi perspektif ekonomi Islam pada home 

industry sari temu minuman rasa buah di desa Tanjungtani 

kecamatan Prambon  kabupaten Nganjuk 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa  dalam upaya mempertahankan loyalitas pelanggan 

melalui manajemen produksi perspektif ekonomi Islam pada home 

industry sari temu minuman rasa buah yaitu dengan melakukan beberapa 

aspek yang ada di dalam manajemen produksi. Diantaranya yaitu 

perencanaan produksi yang dilakukan dengan memperhatikan kualitas dan 

kuantitas dari sari temu. Bentuk perhatian dalam perencanaan ini 



dilakukan dengan memikirkan jenis produk yang akan dihasilkan, 

kemudian menentukan bahan baku yang akan digunakan serta 

memperhatikan kuantitas dan kualitas bahan baku. Dengan melakukan 

perencanaan yang matang diharapkan akan menghasilkan produk yang 

berkualitas dan berkuantitas pada produk sari temu yang menjadikan para 

pelanggan tetap mau untuk membeli produk tersebut. 

Setelah melakukan perencanaan produksi, tentu tahapan berikutnya 

adalah melakukan proses produksi. Dalam proses produksi, home industry  

sari temu minuman rasa buah memperhatikan pula kinerja karyawan. 

Selalu menjaga komunikasi yang baik antar keduanya, agar yang 

diintruksikan oleh pimpinan dijalankan dengan tepat oleh karyawan. 

Selain hal itu, memperhatikan jadwal kerja dan jam istirahat juga 

dilakukan oleh pemiliki home industry sari temu minuman rasa buah. 

Hasil produk yang berkualitas dan layak untuk pasarkan,  home industry 

sari temu melakukan pengendalian produksi dengan meMasarkan 

produknya sesuai dengan segmentasi pasar. Proses segmentasi pasar 

sendiri sudah dilakukan sebelumya yang kemudian home industry 

melakukan penjualan di lingkungan home industry dan melihat bagaimana 

respon orang-orang untuk menambah kepercayaan sebelum produk 

beredar secara luas. 

Untuk mempertahankan pemasaran dan menambah pemasaran, 

maka home industry sari temu minuman rasa buah melakukan pengawasan 

produksi dengan tetap mempertahankan kualitas dan kuantitas terhadap 



produk. Selain menjaga pemasaran, produk ini juga perlu menjaga 

loyalitas pelanggan agar jumlah permintaan tetap bertahan dan produksi 

tetap berjalan. Selain menjaga kualitas produk, efisiensi waktu juga sangat 

diperhatikan, karena untuk menjaga kuantitas produk yang dihasilkan juga 

menjaga kinerja karyawan, semakin lama dan lambat pengerjaan maka 

waktu bekerja karyawan akan semakin panjang. 

Dalam melaksanakan segala aspek-aspek manajemen produksi 

tentu home industry sari temu minuman rasa  buah memiliki kekuatan 

sekaligus kelemahan yang membuat industri mengalami pasang surut. 

Kekuatan pada home industry akan memberikan dampak perkembangan 

yang pesat terhadap jumlah produk yang akan dihasilkan pada saat 

produksi karena loyalnya pelanggan terhadap produk dengan ciri khas dan 

kemasan yang mampu bertahan meskipun memiliki pesaing dengan 

kemasan yang lebih praktis. Selain itu kekuatan yang dimiliki juga akan 

menentukan keberlangsungan industri karena home industry sari temu 

memiliki izin usaha yang masih aktif sehingga tidak legal. Dalam 

menjalankan industrinya, hubungan baik dengan karyawan, 

memperhatikan kinerja dan selalu memberikan pengawasan terhadap 

karyawan juga akan menentukan kualitas dan kuantitas produk yang 

dihasilkan. 

Selain kekuatan, home industry sari temu minuman rasa  buah juga 

memiliki kelemahan yang tidak bisa dihindari. Jumlah pesanan yang tidak 

menentu, jadwal pengiriman barang kepada agen yang tidak pasti akan 



memberikan pengaruh langsung kepada masa produksi yang tidak 

dilakukan setiap hari. Selain itu, bertahan dengan kemasan yang kurang 

praktis juga akan memberikan dampak menurunnya jumlah pelanggan 

karena lebih memilih produk yang sama  dengan kemasan yang lebih 

praktis. Selain itu tidak memanfaatkan kecanggihan teknologi khususnya 

sosial media akan mempersulit industri tersebut dalam memperluas 

jaringan pemasaran, meskipun selalu mencoba menambah relasi baru 

dipasaran, akan lebih mudahnya jika produk juga ikut dipasarkan dengan 

memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang. 

 


